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Selamat datang di LPEM Newsletter Edisi Juli 2021. LPEM Newslet-
ter merupakan buah pemikiran dan rangkuman kegiatan tim LPEM
FEB Ul. Edisi ini merupakan keluaran ketiga dan senantiasa akan
diterbitkan setiap bulannya. Sejak 1953, LPEM FEB Ul secara aktif
telah melakukan kegiatan penelitian, konsultasi, dan pelatihan yang
bertujuan untuk menyelesaikan masalah pembangunan di Indonesia.

Pada edisi kali ini, LPEM Newsletter akan merangkum beberapa
diskusi yang dilakukan oleh Peneliti LPEM FEB Ul melalui media
podcast dengan isu “Kebijakan Biofuel di Indonesia” dan “Kebija-
kan Infrastruktur Tahan Bencana”. Selain itu, diselenggarakan pula
Workshop Internal LPEM bekerjasama dengan Katadata dengan
Topik “Memvisualisasikan Data dengan Infografis”. Terakhir, LPEM
FEB Ul juga telah berkontribusi dalam penyelenggaraan Webinar
T20 dengan tema “Keringanan Utang Negara Berkembang".

Newsletter ini dibagikan secara luas ke kalangan pemerintah, akade-

misi, advokat dan aktivis lingkungan, NGO, media, serta masyarakat
umum. Kami mendorong keterlibatan Anda dalam membagikan
publikasi ini secara luas serta menjadikannya rujukan apabila dibu-
tuhkan.

Selamat membaca,

Alin Halimatussadiah
Ketua Kelompok Kajian Ekonomi Lingkungan
LPEM FEB UI



Bicara Kebijakan
Biofuel di Indonesia

Lembaga Penyelidikan Ekonomi Masyarakat Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (LPEM FEB UI)
berkolaborasi dengan Institute for Essential Services Reform
(IESR) merilis podcast dengan judul "Bicara Kebijakan
Biofuel di Indonesia” pada tanggal 4 Juli 2021. Jalannya
podcast tersebut dipandu oleh Melina Gabriella (host dari
podcast |IESR), dan dihadiri oleh dua narasumber, Julius
Christian (peneliti Green Energy IESR), dan Bisuk Abraham
Sisungkunon (Research Associate Kelompok Kajian Ekonomi
Lingkungan LPEM FEB Ul). Episode ini membahas mengenai
perkembangan biofuel di Indonesia dan efektivitasnya
sebagai upaya diversifikasi energi fosil.

Episode ini dibuka dengan membahas perkembangan
biofuel di Indonesia. Pembicaraan lalu dilanjutkan dengan
masukan untuk evaluasi kebijakan biodiesel yang telah
diterapkan oleh pemerintah. Julius menyatakan bahwa dana
pungutan ekspor (PE) kelapa sawit perlu digunakan tidak
hanya untuk subsidi dari harga biodiesel itu sendiri
melainkan juga untuk membuat sistem untuk ketelusuran
dan transparansi dari penerapan program biodiesel.
Sementara Bisuk menyatakan bahwa satu hal yang perlu
diperbaiki dalam penerapan kebijakan biofuel ini adalah
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keharmonisan proyeksi permintaan dan penerapan PE.
"Jangan sampai penerapan PE tidak mempertimbangkan
kebutuhan dana or vice versa, kebutuhan dana tidak
mampu difasilitasi oleh PE,” ujarnya. Perbincangan
kemudian ditutup dengan membahas mengenai masukan
untuk  kebijakan  pemerintah ke depan untuk
mengembangkan alternatif biofuel selain kelapa sawit.

Selengkapnya:
https://bit.ly/PodcastBiofuelLPEM

Lembaga Penyelidikan Ekonomi Masyarakat Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (LPEM FEB
Ul) bersama dengan Podcast Challecast—podcast
pertama di Indonesia yang membahas isu geoscience
yang dikaitkan dengan isu sosial—pada tanggal 5 Juli
2021 meluncurkan sebuah podcast kolaborasi yang
bertajuk “Infrastruktur Tahan lklim dan Bencana di
Indonesia: Apakah Sudah Cukup?”. Dipandu oleh host
Yedi dan Ryan Kopong, Teuku Riefky (Peneliti Makro-
ekonomi LPEM FEB Ul) mencoba mengupas permasala-
han infrastruktur tahan iklim dan bencana secara objek-
tif berdasarkan fakta dan riset-riset terkait.

Podcast tersebut diawali dengan fakta bahwa masalah
infrastruktur dan pembangunan memang bukan
merupakan topik yang sering dibahas dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, tanpa disadari, masalah ini sangat
penting karena menyangkut keselamatan manusia.
Narasi tersebut diperkuat oleh fakta dari Riefky bahwa
potensi bahaya yang mungkin muncul dari adanya
bencana alam dan perubahan iklim di Indonesia sangat
besar. "Bahaya yang kita selama ini estimasi dari peneli-
ti dan akademisi bisa jadi lebih parah dari yang diesti-
masi," ujar Riefky. Selanjutnya, podcast ini menawarkan
solusi yang holistik dari skala makro hingga mikro me-
ngenai apa yang dapat dilakukan bersama untuk
mengantisipasi potensi bencana alam dan perubahan
iklim, salah satunya melalui penguatan infrastruktur
tahan bencana.

Selengkapnya:
https://bit.ly/PodcastInfrastrukturTahanBencana



Visualisasi Data Lewat
Infografik: Pelatihan
Pembuatan Infografis
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Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat (LPEM
FEB Ul) bekerja sama dengan Katadata Learning Center
pada 26 - 27 Mei 2021 mengadakan pelatihan “Visualisasi
Data Lewat Infografik” khusus untuk para peneliti LPEM
FEB Ul. Pelatihan ini ditujukan agar para peneliti LPEM
FEB Ul dapat memiliki pengetahuan dasar tentang cara
pembuatan infografik, yang selanjutnya diharapkan dapat

Keringanan Utang bagi
Negara Berpendapatan
Menengah
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Tekanan fiskal semakin meningkat seiring dengan sema-
kin parahnya pandemi COVID-19. Di saat negara maju
dapat menyesuaikan keadaan normal baru dengan duku-
ngan kapasitas fiskal yang lebih besar, negara berkem-
bang cenderung masih kesulitan dan rapuh dalam meng-
hadapi tekanan karena pandemi ini. Negara berkembang
cenderung terlupakan, karena berbagai inisiatif di kala-
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bermanfaat bagi para peneliti LPEM FEB Ul dalam
upaya mendiseminasikan penelitian-penelitiannya.

Pelatihan di hari pertama diawali dengan sesi
"Menyusun Naskah Infografik” yang materinya
diberikan oleh Jeany Hartriani, Research Strategist
Specialist Katadata. Dalam sesi ini, Jeany menjelaskan
mulai dari teknik pengumpulan data, verifikasi data,
hingga menyusun naskah untuk infografik. Sesi
selanjutnya adalah sesi "“Pengenalan Singkat
Infografik” yang dipaparkan oleh Lambok Hutabarat,
Creative Director Katadata. Materi tentang pengenalan
anatomi umum infografik, kelebihan dan keunikan
penyampaian informasi dengan infografik, serta postur
tim penyusun infografik yang ideal dibahas dalam sesi
ini. Di akhir sesi pelatihan di hari pertama, pemateri
memberikan tugas kepada setiap kelompok pelatihan
untuk membuat satu infografik dengan tema-tema yang
berbeda.

Hasil infografik yang telah dibuat oleh setiap kelompok
pelatihan tersebut selanjutnya dipresentasikan dan
direviu oleh kedua pemateri dari Katadata di awal sesi
pelatihan di hari kedua. Pelatihan ini diakhiri dengan
sesi "Visualisasi Data Lewat Infografis” yang diberikan
oleh Lambok Hutabarat. Sesi terakhir ini fokus dengan
pembahasan pemahaman grafik sebagai elemen
penyusun utama infografik, tahapan visualisasi grafik
yang lebih maju, pentingnya komposisi dan tata letak
infografik, ~pengenalan  tipografi, warna, dan
foto/ilustrasi untuk infografik, serta pentingnya
menentukan media tayang infografik.

ngan internasional fokus pada negara-negara yang
berpendapatan rendah.

Untuk itu, kekhawatiran dan peran komunitas interna-
sional perlu senantiasa ditelisik melalui forum diskusi
dan juga langkah konkrit. Salah satu forum diskusi yang
diselenggarakan adalah Diskusi Webinar “Meeting the
Moment: Debt Relief for Middle Income Countries”.
Webinar ini diselenggarakan oleh T20 National Coordi-
nator and Chair yaitu Boston University Global Develop-
ment Policy Center dan ISPI (Italian Institute for Interna-
tional Political Studies) bekerjasama dengan LPEM FEB
Ul serta beberapa lembaga lain seperti Creco Research
Institute, the Centre for Social and Economic Progress,
the Group of 24, the Centre for Finance and Develop-
ment at the Graduate Institute of International and
Development Studies, and the Labour 20.

Kontribusi LPEM FEB Ul dalam webinar ini mencakup
dukungan materi webinar dan promosi sosial media.
LPEM FEB Ul berharap diskusi ini dapat mendorong
pentingnya mendukung ketahanan fiskal negara
berkembang dengan langkah-langkah konkret yang
didiskusikan di dalam webinar tersebut. Beberapa kesu-
litan yang diutarakan dalam mendukung ketahanan
fiskal negara berkembang adalah rendahnya partisipasi
sektor swasta dalam restrukturisasi utang. Selain itu



negara berkembang juga mengalami tantangan dalam
menyelesaikan isu ketahanan fiskal dalam menghadapi
bencana dan juga isu serupa untuk mengatasi peruba-
han iklim. Dalam mengatasi dua isu ini, keterlibatan
kolektif atas isu lingkungan perlu dikaitkan lebih dalam
dengan proses restrukturisasi utang serta perlu hadir-
nya fasilitas baru dalam menjawab tantangan teknis

negara berkembang dalam meningkatkan kapasitas
fiskalnya.

Kegiatan ini dimoderatori oleh Kevin P. Gallagher, Direc-
tor of the Global Development Policy Center and

Co-Chair of the T20 TF9 on International Finance.
Jajaran panelis dalam webinar ini adalah Avinash

Kilas Publikasi dan
Kegiatan LPEM FEB Ul

Seri Analisis Makro Ekonomi : Analisa Inflasi, Juni
2021

Inflasi pada bulan April tercatat sebesar 1,68 persen
secara year-on-year, menguat dibanding bulan sebelum-
nya dengan inflasi sebesar 1,42 persen. Inflasi pada
periode ini didorong oleh penguatan inflasi inti dan
inflasi pada komponen barang bergejolak, meskipun
inflasi pada komponen harga yang diatur pemerintah
mengalami sedikit pelemahan.

Selengkapnya:
https://www.lpem.org/id/seri-analisis-makroekonomi-in-
flasi-bulanan-juni-2021/

Seri Analisis Makro Ekonomi : Bl Board of Governors
Meeting, Juni 2021

Membaiknya indikator ekonomi terkini, seperti inflasi
umum, inflasi inti, IKK, PMI, dan surplus perdagangan,
menunjukkan bahwa Indonesia masih konsisten berada
di jalur pemulihan ekonomi. Namun, akhir-akhir ini,
agenda pemulihan ekonomi menghadapi ancaman
signifikan karena meningkatnya kasus Covid-19 yang
hampir mencapai 10 ribu kasus baru harian tercatat pada
pertengahan Juni.

Selengkapnya:
https://www.lpem.org/id/macroeconomic-analysis-series
-bi-board-of-governor-meeting-june-2021/
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Persaud, Special Advisor on Investment and Economic
Matters to the Prime Minister of Barbados, Rakesh
Mohan, President and Distinguished Fellow of the
Centre for Social and Economic Progress (CSEP) in
India, Carmen Reinhart, Vice President and Chief Econ-
omist of the World Bank Group, Shamshad Akhtar,
Chairperson of the Pakistan Stock Exchange and Franco
Bruni, Vice President of the ISPl and Lead Co-Chair of
T20 ltaly TF9 on International Finance.

Selengkapnya:
https://youtu.be/oxwkJQS8glLc

Economic Brief

Seri Analisis Ekonomi : Trade and Industry Brief, Juni
2021

Pandemi COVID-19 yang telah berlangsung lebih dari
setahun telah memaksa manusia beradaptasi, salah
satunya dengan meningkatkan kemampuan komunikasi
dan bekerja dari jauh. Pada masa mendatang
diperkirakan fenomena remote work akan menjadi
kebiasaan baru, melanjutkan fenomena pengembara
digital (digital nomad) yang telah muncul beberapa tahun
belakangan.

Selengkapnya:
https://www.lpem.org/id/seri-analisis-ekonomi-trade-an
d-industry-brief-juni-2021/

Labor Market Brief, Juni 2021

Pandemi COVID-19 yang belum selesai, turut
memengaruhi kondisi pekerja yang tercatat pada
Februari 2021. Diketahui bahwa secara umum pandemi
menurunkan aktivitas ekonomi serta pembatasan wilayah
yang mengarah pada perlambatan perekonomian.
Selengkapnya:
https://www.lpem.org/id/labor-market-brief-%e2%80%9
3-edisi-juni-2021/

WEBINAR

Dampak Merging Antara
Platforms:

Studi Kasus Gojek dan
Tokopedia

Selengkapnya:
https://www.youtube.com/watch?v=Bgz9_2BrXd8




Working Paper: No. 60, Mei 2021

This study aimed to examine the effectiveness of "Pajak
Bertutur”, a tax education program in Indonesia. We
analyze whether there were differences in students’ tax
awareness before and after the program, and whether the

Tax Ed u catio N an d Tax results of the program were influenced by students’ famil-

iarity with taxation. We distributed an online survey ques-

Awa reness. An An a Iys IS tionnaire to all students participating in the 2020 tax

on Indonesian Tax
Education Program

education program, resulting in a total of 693 responses,
461 for pre-survey and 232 for post-survey.

Selengkapnya:
https://www.lpem.org/id/tax-education-and-tax-awarenes
s-an-analysis-on-indonesian-tax-education-program/

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

LPEM FEB Ul: Juli-Dese

Monitoring & Evaluasi
(6-8 September,
6-8 Desember 2021)

Pajak Daerah
(11-13 Agustus,
11-13 Oktober 2021)

mber 2021

Policy Paper
(2-4 Agustus,
15-17 November 2021)

Analisis & Pengolahan Data
(6-10 September 2021)

Ekonometrika Regulatory Impact Assessment
(12-16 Juli, (5-7 Juli, 4-6 Oktober,
25-29 Oktober 2021) 22-24 November 2021)

Analisis Potensi Pajak Daera Analisis Kebijakan Publik Perencanaan &Penganggaran
(13-17 September 2021) (26-30 Juli, 8-12 November 2021) (26-30 Juli, 4-8 Oktober 2021)

Info Diklat

Website : www.diklat.lpem.org
Pendaftaran : https://linktr.ee/DiklatLPEMFEBUI

/\.

Computable General Equilibrium
(24-26 Agustus, 6-8 Desember 2021)
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kegiatan keilmuan dan perlindungan sistem kehidupan alam.
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